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understanding about dental and oral health. This research aims to analyze the
implementation of dental health education in the PkM program at SDN Mojosari
using the Asset-Based Community Development (ABCD) approach. This
approach focuses on utilizing the assets and potential of the community to
support the sustainability of dental health education. The methods used include
observation, interviews and documentation during extension activities. The
results of the research show that this counseling has a positive impact because it
can increase students' awareness of the importance of maintaining healthy teeth
DOI: 10.62335 by brushing their teeth with good and correct techniques. Apart from that, this
program has succeeded in utilizing local resources such as health workers and
teachers as agents of change in dental health education. Thus, the ABCD
approach has proven effective in developing extension programs that are
sustainable and based on community strengths.
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ABSTRAK

Program Pengabdian Kepada Masyarakat (PkM) merupakan salah satu
bentuk pengabdian mahasiswa kepada masyarakat dalam berbagai
bidang, salah satunya bidang kesehatan. Salah satu masalah kesehatan
yang sering terjadi di masyarakat khususnya anak-anak adalah
kurangnya kesadaran dan pemahaman tentang kesehatan gigi dan mulut.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pelaksanaan penyuluhan
kesehatan gigi pada program PkM di SDN Mojosari dengan
menggunakan pendekatan Asset-Based Community Development
(ABCD). Pendekatan ini berfokus pada pemanfaatan aset dan potensi
masyarakat untuk mendukung keberlanjutan penyuluhan kesehatan gigi.
Metode vyang digunakan meliputi observasi, wawancara dan
dokumentasi selama kegiatan penyuluhan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penyuluhan ini memberikan dampak yang positif
karena dapat meningkatkan kesadaran mahasiswa akan pentingnya
menjaga kesehatan gigi dengan cara menggosok gigi dengan teknik yang
baik dan benar. Selain itu, program ini berhasil memanfaatkan sumber
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daya lokal seperti tenaga kesehatan dan guru sebagai agen perubahan
dalam penyuluhan kesehatan gigi. Dengan demikian, pendekatan ABCD
terbukti efektif dalam mengembangkan program penyuluhan yang
berkelanjutan dan berbasis pada kekuatan masyarakat.

PENDAHULUAN

Kesehatan gigi dan mulut sangat penting untuk kesehatan tubuh, sehingga
tubuh belum dikatakan benar-benar sehat jika masih memiliki masalah pada gigi dan
mulut.(Sihombing dkk., 2020) Oleh sebab itu, pembangunan di bidang kesehatan gigi
harus terus dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut. Masalah kesehatan gigi dan
mulut merupakan salah satu tantangan besar dalam bidang kesehatan di Indonesia,
terutama pada anak usia sekolah dasar.(Rusnoto dkk., 2023) Hal ini dibuktikan
melalui data dari Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018 yang menunjukkan bahwa
55,6% anak usia 10-14 tahun mengalami gangguan kesehatan gigi dan mulut, dengan
tingkat kejadian karies mencapai 73,4% dan karies akar sebesar 48,1% (Adynur dkk.,
2023). Menurut World Health Organization, 60-90% anak sekolah memiliki problem
gigi berlubang. Di sisi lain, data dari Persatuan Dokter Gigi Indonesia (PDGI)
menunjukkan bahwa penderita karies gigi sebanyak 89% adalah anak-anak. Sampai
saat ini, karies gigi masih menjadi masalah kesehatan, baik itu di negara maju
maupun berkembang.(Sari dkk., 2021)

Apabila tidak ditangani segera, kondisi ini dapat mengganggu tumbuh
kembang anak, dan munculnya rasa sakit bahkan infeksi. (Alfaruqy dkk., 2025) Oleh
karena itu, pemberian edukasi tentang menyikat gigi dengan baik dan benar sangat
dibutuhkan oleh setiap anak agar masalah gigi dan mulut dapat teratasi sejak dini.
Penelitian menunjukkan bahwa pemberian edukasi tentang teknik menyikat gigi
yang tepat dapat meningkatkan wawasan dan perilaku anak tentang menjaga
kesehatan gigi dan mulut mereka(Febria & Arinawati, 2020). Selain itu, terbukti
bahwa dengan adanya penyuluhan kesehatan gigi dan mulut terutama dengan
metode interaktif yang melibatkan partisipasi aktif siswa dapat menurunkan jumlah
kasus karies pada anak, khususnya pada kelompok usia sekolah dasar. (Larasati dkk.,
2023).

Sekolah sebagai wahana anak-anak dalam menempa diri berperan penting
dalam membentuk kesadaran siswa (Mahfud dkk., 2024). Oleh karena itu, sekolah
perlu untuk menemukan siswa yang sadar akan kesehatan khususnya kesehatan gigi
dan mulut sebagai tokoh penggerak dan pelaksana kesadaran pentingnya menggosok
gigi dengan baik dan benar.(Rudianto & Mahfud, 2023). Hal ini menjadi penting
karena dengan adanya pembentukan generasi yang sadar akan kesehatan khususnya
kesehatan gigi dan mulut, maka pihak sekolah akan mampu menjadi pioneer bagi
masyarakat.

Program pengabdian kepada masyarakat merupakan sarana strategis bagi
dosen dan mahasiswa untuk berkontribusi dalam meningkatkan kesehatan
masyarakat melalui kegiatan edukatif.(Chasana dkk., 2024) Penyuluhan kesehatan
gigi dalam program pengabdian kepada masyarakat di SDN Mojosari berfokus pada
pengajaran teknik menyikat gigi yang benar sebagai upaya pencegahan masalah gigi
dan mulut. Kegiatan ini diharapkan dapat membangun kebiasaan menjaga kesehatan
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gigi sejak dini, yang pada akhirnya akan menurunkan prevalensi masalah kesehatan
gigi dan mulut di kalangan anak-anak. Program pengabdian kepada masyarakat ini
bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas penyuluhan kesehatan gigi yang
dilaksanakan dalam program pengabdian kepada masyarakat di SDN Mojosari.
Dengan membahas dampaknya terhadap pengetahuan dan praktik siswa dalam
menyikat gigi, hasil pengabdian diharapkan dapat menjadi referensi untuk
pengembangan program serupa guna meningkatkan kesehatan gigi dan mulut anak-
anak di masa depan.

METODE PELAKSANAAN

Metode yang digunakan dalam pengabdian masyarakat ini yaitu penyuluhan
dan pendampingan melalui pendekatan ABCD (Asset Based Community
Development).(Yusuf dkk., 2023) Dalam pendekatan ini menekankan pada
pengembangan masyarakat berbasis asset, kekuatan dan potensi yang ada yang
mendasari tujuan penelitian dengan melihat masalah yang muncul dari program
pengabdian masyarakat dalam penyuluhan kesehatan (Selasi dkk., 2021) Dalam
pendekatan dengan metode ABCD terdapat lima langkah wutama untuk
melakukan riset pendampingan. Berikut penjabaran lima langkah dari metode
ABCD, yaitu discovery (menemukan), dream (impian), design (merancang), define
(menentukan) dan destiny (lakukan).(Ramadhani & Saputra, 2022). Di dalam
penyuluhan ini yang menjadi sasaran penyuluhan kesehatan ini yakni siswa-siswi
SDN Mojosari Desa Mojosari, Dusun Sendang Sari Kecamatan Mantup Kabupaten
Lamongan.

Appreciative Inquiry- 5-D Cycle

Destiny Discover

Create ‘what will be. ppreciate ‘the best of what is

Design

Determine ‘what should bs

Gambar 1. Siklus 5-D
Sumber gambar: (Razzetti, 2020)

a. Define the topic (Menentukan Topik)

Pendamping atau pelaku penyuluhan menentukan “pilihan tema” saat
melakukan pendampingan di masyarakat.(Rosidin & Hijriyani, 2022) Adapun
topik yang ditentukan kepada siswa-siswi SDN Mojosari di desa Mojosari
dusun Sendang Sari Kecamatan Mantup Kabupaten Lamongan adalah upaya
pencegahan gigi berlubang dan pemeliharaan kesehatan gigi mulut dengan
cara menggosok gigi secara tepat.

b. Discover (Penemuan Mendalam)

Pada fase ini, pendamping melakukan penemuan mendalam dan
menggali data untuk menemukan kekayaan dan potensi yang dimiliki
masyarakat.(Rufaiqoh dkk., 2024) Hal ini dilakukan melalui wawancara
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kepada beberapa guru SDN Mojosari terkait kesehatan gigi dan mulut siswa-
siswi di SDN Mojosari desa Mojosari dusun Sendang Sari Kecamatan Mantup
Kabupaten Lamongan, selain itu juga melakukan pengamatan (observasi) pada
siswa-siswi SDN Mojosari. Berdasarkan hasil pengamatan pada siswa-siswi
SDN Mojosari dapat di simpulkan bahwa siswa-siswi suka makanan manis,
tidak suka buah, minum minuman bersoda, dan lain-lain sehingga mereka
mengalami gigi berlubang, karries gigi, radang gusi, dan sariawan yang
berkepanjangan.
c. Dream (Impian)

Setelah menentukan topik dan mengumpulkan data tentang tingkat
keparahan kesehatan gigi dan kebersihan mulut di SDN Mojosari, Kecamatan
Mantup Kabupaten Lamongan. Kegiatan penyuluhan kesehatan ini
diharapkan dapat mengurangi penyakit gigi dan mulut dengan cara
menggosok gigi dengan teknik yang baik dan benar, serta dapat menambah
wawasan bagi siswa-siswi SDN Mojosari tentang pentingnya menjaga
kesehatan gigi dan kebersihan mulut, karena anak usia SD banyak yang gemar
makan makanan manis seperti permen, ice cream, cokelat, dan lain sebagainya.
Sehingga mayoritas dari mereka memiliki problem pada gigi dan mulut.

d. Design (Mendesain atau Merancang)

Setelah menentukan tujuan, langkah berikutnya adalah membuat
rencana untuk diterapkan.(Risnita dkk., 2023) Langkah pertama adalah
menyiaplan peraga untuk menyikat gigi dengan tepat. Adapun langkah-
langkah menyikat gigi yang tepat dapat diilustrasikan dengan gambar berikut:

Gambear 2. Cara Menyikat Gigi Dengan Benar
Sumber Gambar: (Drg.Arthati Hondowidjaja, 2022)

Adapun langkah-langkah menyikat gigi dengan tepat adalah sebagai

berikut:

1) Mulailah menyikat gigi depan di salah satu sisi mulut. Sikat setiap sisi
dengan gerakan memutar ke atas bawah selama 20 detik.

2) Sikatlah bagian depan gigi secara menyeluruh dengan gerakan melingkar
dan perlahan.
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3) Sikatlah gigi yang dekat dengan lidah dan pipi dengan gerakan maju
mundur secara perlahan. Sikat bagian bawah. Sikat seluruh permukaan
gigi untuk menghilangkan plak dan sisa makanan.

4) Sikat dari tepi gusi sampai atas gigi dengan ujung kepala sikat gigi,
gerakkan sikat secara bertahap ke atas dan ke bawabh, lalu ulangi gerakan
ini sebanyak 2-3 kali.

5) Sikat bagian atas dalam gigi dengan gerakan maju mundur secara
perlahan, tidak boleh terlalu keras.

Setelah membuat langkah-langkah menyikat gigi dengan tepat, maka
selanjutnya adalah melakukan pendekatan secara langsung ke SDN Mojosari
Kecamatan Mantup Kabupaten Lamongan terkait bahaya gigi berlubang,
karries gigi, radang gusi, dan permasalahn gigi lainnya.

e. Deliver atau Destiny (Melaksanakan dan Mengontrol atau Mengevaluasi)

Pada fase ini terdapat dua tahap yaitu tahap pelaksanaan dan tahap
pengendalian atau evaluasi. Tahap pelaksanaan yakni penerapan suatu
program pemberdayaan masyarakat yang telah dirancang pada tahap yang
lebih awal. Hal ini dicapai melalui penyuluhan kesehatan gigi dan mulut
kepada siswa-siswi SDN Mojosari secara langsung.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data awal menunjukkan bahwa sebagian besar anak-anak SDN Mojosari,
Mantup Lamongan mengalami masalah gigi. Permasalahan yang dihadapi bervariasi
seperti gigi berlubang sebanyak 58%, sakit gigi sebanyak 24% dan sisanya masalah
gusi dan sariawan. Seperti yang terlihat pada gambatr berikut :

Gusi Sariawan, 10%

Gambar 3 Data Permasalahan Gigi Siswa

Data di atas merupakan hasil survey terhadap seluruh siswa. Permasalahan gigi
dan mulut yang dihadapi oleh para siswa merupakan permasalahn yang sangat
umum dihadapi oleh anak-anak. (Yulistina dkk., 2023) Selain itu, permasalahn umum
tersebut disebabkan karena pola hidup anak-anak yang kurang memperhatikan
kebersihan gigi dan kesehatan gigi dan mulut (Akbar dkk., 2020) dan diperkuat juga
oleh Pratiwi (Pratiwi dkk., 2020). Data yang diperoleh oleh tim pengabdian
masyarakat menunjukkan bahwa sebagian besar anak-anak jarang menggosok gigi,
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kalaupun ada yang menggosok gigi tidak dilakukan dengan konsisten setiap dua kali
sehari setelah makan dan sebelum tidur. Data tersebut sperti yang terlihat pada
gambar 4 berikut.

Tidak Goso
Gigi, 15%

Jarang, 18%

1 X Sehari, 42%

Gambar 4 Prosentase Kegiatan Menggosok Gigi

Data di atas sebagai bukti bahwa kegiatan penyuluhan kesehatan gigi dan mulut
dengan cara praktik menggosok gigi dengan teknik yang baik dan benar menjadi hal
yang sangat urgen untuk dilakukan.

Kegiatan penyuluhan kesehatan gigi dan mulut yang diadakan di SDN
Mojosari dilaksanakan pada pukul 10.00 WIB dengan tema "Rajin Sikat Gigi, Hilang
Kuman, Senyum Indah Jadi Impian". Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman siswa mengenai pentingnya kebersihan gigi dan mulut sebagai bagian
dari kesehatan tubuh secara keseluruhan. Kegiatan ini bekerja sama dengan
Puskesmas Mantup Lamongan, yang dipandu oleh pemateri bernama Drg. Rina
Sawitri dan didampingi oleh tim pengabdian Institut Al-Azhar. Kegiatan ini
melibatkan 58 siswa SDN Mojosari, yang diawali dengan sesi ice breaking untuk
mencairkan suasana dan menciptakan lingkungan yang menyenangkan serta
interaktif. Sesi ini bertujuan untuk meningkatkan partisipasi aktif peserta dalam
setiap rangkaian kegiatan yang dilaksanakan. Melalui pendekatan yang
menyenangkan, siswa diharapkan dapat lebih fokus dan antusias dalam mengikuti
penyuluhan kesehatan gigi dan mulut.

Materi yang disampaikan oleh Drg. Rina Sawitri mencakup empat topik utama
yang sangat relevan dengan kesehatan gigi, yaitu teknik menyikat gigi yang baik dan
benar, berbagai masalah penyakit gigi, penyebab umum penyakit gigi, dan cara
memelihara kesehatan gigi dan mulut. Dalam menjelaskan teknik menyikat gigi yang
benar, Drg. Rina menekankan pentingnya penggunaan gerakan memutar yang
lembut, agar tidak merusak enamel gigi dan memastikan seluruh permukaan gigi
bersih. Selain itu, siswa juga diajarkan cara membersihkan sela-sela gigi dengan
menggunakan benang gigi (dental floss) untuk mencegah penumpukan plak yang
dapat menyebabkan karies. Penyuluhan ini juga memberikan perhatian khusus pada
kebiasaan buruk, seperti mengonsumsi makanan manis seperti coklat, es krim,
permen secara berlebihan dan tidak menyikat gigi secara teratur, yang dapat
berkontribusi pada terjadinya gigi berlubang dan penyakit gusi.

998



Selain teknik menyikat gigi yang benar, Drg. Rina juga menjelaskan berbagai
masalah kesehatan gigi yang umum terjadi pada anak-anak, seperti gigi berlubang,
radang gusi, dan bau mulut. Pengetahuan tentang penyebab utama penyakit gigi,
seperti kebiasaan buruk dalam menjaga kebersihan gigi, penting untuk diterima oleh
siswa agar mereka menyadari betapa pentingnya menjaga kebersihan gigi sejak dini.
Penyuluhan ini juga memaparkan bahwa konsumsi makanan manis dan minuman
berkafein tanpa diikuti dengan kebiasaan menyikat gigi dapat meningkatkan risiko
terbentuknya plak dan karies, yang jika dibiarkan dapat berkembang menjadi infeksi
yang lebih serius.

Gambar 5 Drg. Rina Sawitri mendemonstrasikan cara menyikat gigi

Sebagai bagian dari metode pembelajaran yang interaktif, sesi tanya jawab
dilakukan untuk memberi kesempatan kepada siswa mengungkapkan pemahaman
dan pertanyaan mereka terkait materi yang telah disampaikan. Dengan adanya sesi
tanya jawab ini, partisipasi siswa dalam proses belajar semakin meningkat, yang juga
didorong dengan pemberian hadiah bagi siswa yang aktif bertanya. Hadiah tersebut
tidak hanya sebagai apresiasi, tetapi juga sebagai motivasi agar siswa lebih tertarik
untuk memahami pentingnya menjaga kesehatan gigi dan mulut.

Kegiatan penyuluhan ini ditutup dengan sesi praktik langsung, di mana siswa
diajak untuk menyikat gigi bersama di lapangan sekolah. Dengan pengawasan dari
Drg. Rina Sawitri dan mahasiswa KKN, siswa melakukan praktik menyikat gigi
menggunakan teknik yang telah dipelajari. Melalui pengalaman langsung ini,
diharapkan siswa dapat lebih memahami pentingnya kebiasaan menyikat gigi yang
benar dan melakukannya dengan mandiri di rumah. Selain dari pada itu, kegiatan
penyuluhan ini juga memberi kesempatan bagi siswa untuk memperoleh umpan
balik langsung tentang teknik yang mereka terapkan, sehingga mereka dapat
memperbaiki kebiasaan yang mungkin masih kurang tepat.

Gambear 6. Siswa SDN 1 Mojosari praktik menyikat gigi
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Secara keseluruhan, hasil dari penyuluhan ini menunjukkan bahwa kegiatan ini
berhasil meningkatkan wawasan dan kesadaran siswa tentang pentingnya menjaga
kesehatan gigi dan mulut. Melalui penyuluhan yang disertai dengan praktik
langsung, siswa tidak hanya memperoleh informasi, tetapi juga keterampilan yang
dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh sebab itu, kegiatan ini
diharapkan dapat menjadi langkah awal dalam membentuk kebiasaan sehat pada
siswa yang dapat berlanjut hingga masa depan mereka, serta mencegah masalah
kesehatan gigi yang lebih serius.

e S R

g.Rina, siswa SDN 1 M(;josari, dan Tim PkM

- 7

Gambar 7. Foto bersamei Dr

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa penyuluhan kesehatan gigi dan
mulut dengan tema ”Rajin Sikat Gigi, Hilang Kuman, Senyum Indah Jadi Impian di
SDN Mojosari” berhasil meningkatkan pemahaman dan kesadaran siswa tentang
pentingnya menjaga kebersihan gigi dan mulut. Kegiatan ini mencakup beberapa
rangkaian, di antaranya adalah penyampaian materi, sesi tanya jawab interaktif, dan
praktik langsung menyikat gigi, yang didukung oleh metode edukatif dan
partisipatif. Hasil pendampingan menunjukkan bahwa siswa tidak hanya
memperoleh ilmu dan wawasan baru, tetapi juga mampu mempraktikkan teknik
yang benar dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut. Kegiatan penyuluhan ini
memberikan dampak positif dalam membentuk kebiasaan hidup sehat yang dapat
mencegah berbagai masalah kesehatan gigi sejak dini. Selain itu kegiatan ini juga
mencetak duta kesehatan gigi dan menjadikan kegiatan gosok gigi bersama setelah
makan pada waktu istirahat sebagai program harian sekolah
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